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KATA PENGANTAR

iii

Yayasan WWF Indonesia berkomitmen mendukung pemerintah dan masyarakat dalam upaya-upaya 
pelestarian alam, salah satunya adalah rehabilitasi terumbu karang. Seperti kita ketahui bahwa 
terumbu karang memberikan manfaat baik penyedia keanekaragaman hayati laut, fungsi secara fisik 
untuk melindungi pantai dari abrasi dan mereduksi ombak, maupun manfaat yang bisa diambil oleh 
masyarakat melalui mata pencaharian bidang perikanan dan pariwisata bahari. Oleh karena itu, 
penting dilakukan upaya agar aset alam ini terjaga dan bisa memberikan manfaat secara 
berkelanjutan.

Rehabilitasi yang didorongkan oleh WWF-Indonesia menganut prinsip metode yang sederhana, 
sehingga bisa melibatkan stakeholder dan berbagai kalangan masyarakat (upaya kolaboratif), biaya 
yang relatif terjangkau, ketersediaan material rehabilitasi dan pemulihan secara alami. Atas dasar 
tersebut, maka dipilihlah sebuah metode, yaitu rock pile. Meskipun demikian, metode ini bisa 
dikombinasikan dengan metode lainnya dalam grand design perancangan rehabilitasi pada suatu 
lokasi. Namun demikian, perlu dipastikan tahapan-tahapan untuk memastikan bahwa rehabilitasi 
terumbu karang ini dapat diukur, dimonitor dan dievaluasi keberhasilan maupun tantangannya. 
Serta dengan dokumentasi yang baik, dapat menjadi pembelajaran maupun replikasi di tempat 
lainnya, melalui sebuah dokumen BMP (Best Management Practice).

Oleh karena itu, kami bersyukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa bahwa dengan dukungan 
pemerintah dan para ahli terkait, dokumen BMP Rock Pile ini bisa diselesaikan. Semoga dokumen 
BMP Rock Pile ini mampu memberi kontribusi dalam upaya-upaya rehabilitasi terumbu karang 
dengan baik dan benar serta memberikan manfaat kebaikan alam dan masyarakatnya.

Dr. Imam Musthofa Zainudin

Direktur Program Kelautan dan Perikanan
Yayasan WWF Indonesia
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Perubahan rock pile di P. Kangge, KKD Kepulauan Alor, dari instalasi di 2013 
(a) hingga ditutupi substrat dan biota lain yang berasosiasi di 2018 (b).

Instalasi rock pile di KKD Kep. Derawan, 2022.

Alur sepuluh tahapan BMP Rock Pile. 

Identifikasi awal lokasi calon rehabilitasi terumbu karang.

Tahapan rencana kegiatan rehabilitasi terumbu karang dengan rock pile.

Diagram alir tahapan pemilihan lokasi rehabilitasi terumbu karang

Hal-hal yang harus diperhatikan saat merancang grand design implementasi 
rock pile.

Ukuran rock pile dan contoh instalasinya di P. Kangge, KKD Kepulauan Alor, 
NTT.

Design dasar penempatan rock pile di KKD Kep. Derawan, Kalimantan Timur.

Desain site rehabilitasi di Senggalau Timur - KKD Kep. Derawan, Kalimantan 
Timur. Desain mengusung tema budaya lokal yang digambarkan dengan 
perahu Naga Sekuin yang berarti naga berkepala dua.

Desain site rehabilitasi di P. Buaya, KKD Kepulauan Alor, NTT. Desain juga 
mengusung tema budaya lokal, di tengahnya berupa moko atau nekara, suatu 
benda bersejarah warisan turun temurun dan status sosial masyarakat Alor. 
Desain juga dikombinasikan dengan fishdome dan patung penyu.

Tahapan kerja sama antar mitra.

Pihak yang terlibat untuk perijinan implementasi rehabilitasi terumbu karang 
dengan rock pile

Alur proses instalasi rock pile.

Pemberat dan pelampung tanda (mooring buoy) untuk titik rehabilitasi 
terumbu karang dengan rock pile. 

Ponton rakitan untuk proses pemindahan batuan rock pile dari pantai menuju 
titik rehabilitasi terumbu karang.

Perlakuan yang dilakukan saat monitoring dan maintenance kondisi rock pile.

Ilustrasi tutupan substrat bentik dalam satu petak dalam transek kuadrat. 
Catatan: dalam hal ini petak tersebut didominasi oleh lifeform X

Proses penurunan instalasi rock pile dari atas kapal dan penataan di bawah air
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ROCK PILE



Terumbu karang merupakan ekosistem laut 
yang memiliki produktivitas tinggi yang 
menyediakan berbagai sumber kebutuhan 
manusia. Ekosistem terumbu karang 
menyediakan sumber pangan laut dan 
penghidupan masyarakat, serta memberikan 
benteng pertahanan alami pantai dan pulau dari 
abrasi. Sebagai negara dengan populasi 
masyarakat pesisir yang tinggi dan 
pembangunan yang pesat, ekosistem terumbu 
karang di Indonesia menghadapi berbagai 
ancaman akibat aktivitas manusia baik secara 
langsung maupun tidak langsung meliputi 
penangkapan ikan dengan bom ikan dan racun 
sianida maupun tidak langsung seperti polusi 
perairan, sedimentasi, pembangunan berlebihan 
di wilayah pesisir dan, berkurangnya kawasan 
hutan yang mempengaruhi kondisi perairan. 
Selain ancaman-ancaman dari aktivitas 
manusia, kelestarian terumbu karang juga 
menghadapi ancaman global akibat perubahan 
iklim pemanasan suhu dan peningkatan 
keasaman air laut (asidifikasi).

Lebih lanjut, penggunaan bahan peledak tidak 
hanya menyebabkan kematian populasi ikan, 
tapi juga menghancurkan struktur ekosistem 
terumbu karang yang merupakan rumah bagi 
beragam biota laut. Bom ikan menyebabkan 
hancurnya koloni-koloni karang dan merubah 
ekosistem terumbu karang yang sehat menjadi 
hamparan pecahan-pecahan karang mati 
(rubble) dalam area yang luas di dasar perairan. 
Hamparan karang mati ini menjadi substrat 
yang tidak stabil dan terus bergerak-gerak oleh 
hempasan ombak, sehingga sulit bagi anakan 
atau larva karang untuk menempel dan tumbuh 
karena tergulung dan tertimbun oleh 
pecahan-pecahan karang mati tersebut. 

MENGAPA EKOSISTEM TERUMBU KARANG PERLU DIREHABILITASI

Akibatnya, kawasan terumbu karang yang telah 
di bom sulit mengalami pemulihan secara alami 
dari kerusakan yang terjadi. 

Pada sistem terumbu karang sehat, daerah yang 
terdampak diharapkan dapat pulih secara alami 
ke kondisi awal melalui proses suksesi. Ketika 
proses pemulihan alami terhambat dikarenakan 
habitat yang hilang, maka intervensi manusia 
melalui kegiatan rehabilitasi menjadi sangat 
penting untuk membantu proses pemulihan. 

Bantuan manusia dalam pemulihan alami dapat 
melalui aksi rehabilitasi pasif (secara tidak 
langsung) atau aktif (intervensi langsung). 
Rehabilitasi pasif adalah kegiatan rehabilitasi 
yang dilakukan tanpa intervensi manusia namun 
berfokus pada pengelolaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pemulihan secara 
alami, contohnya penanganan jumlah predator 
di alam (bintang laut berduri atau siput 
Drupella), penyakit karang, perbaikan kualitas 
air, dll. Sementara rehabilitasi aktif adalah 
rehabilitasi yang mana intervensi manusia 
memegang peranan penting dalam proses 
pemulihan; biasanya melibatkan aksi 
memperbaiki fisik ekosistem yang rusak 
dan/atau intervensi biologis contohnya 
penanaman terumbu buatan atau transplantasi 
fragmen karang pada area terumbu yang rusak.

Program rehabilitasi umumnya dilakukan 
melalui instalasi substrat buatan (atau disebut 
terumbu buatan), transplantasi karang, dan 
pengembangan inovasi dan teknologi evolusi 
atau kolonisasi karang. Dua metode pertama 
(terumbu buatan dan transplantasi karang) 
merupakan intervensi rehabilitasi yang umum 
dilakukan di Indonesia. 

2
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Gambar 1. Perubahan rock pile di P. Kangge, KKD Kepulauan Alor, dari instalasi di 2013 (a) 
hingga ditutupi substrat dan biota lain yang berasosiasi di 2018 (b).

© WWF-Indonesia / Yudhi Mahendra
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Gambar 2. Instalasi rock pile di KKD Kep. Derawan, 2022.

Metode Rock Pile

Salah satu metode rehabilitasi yang telah lama dilakukan di Indonesia adalah metode rock pile, yang 
merupakan salah satu metode untuk pemulihan terumbu karang dari kerusakan akibat pengeboman. 
Rehabilitasi dengan rock pile telah terbukti dapat meningkatkan penempelan larva karang, rekrutmen 
organisme karang, penutupan karang keras, kepadatan dan kelimpahan ikan karang dan biota lainnya 
yang hidup pada habitat terumbu karang. 

Uji coba penggunaan rock pile untuk rehabilitasi ekosistem terumbu karang telah dilakukan perairan 
di Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu di Taman Nasional (TN) Komodo sejak tahun 1998, di Pulau 
Kangge di Kawasan Konservasi Daerah (KKD) Kepulauan Alor - NTT tahun 2013, dan di KKD 
Kepulauan Derawan dan Perairan Sekitarnya (KDPS) tahun 2022, Provinsi Kalimantan Timur. 

Istilah Rock pile mengacu pada tumpukan batuan dari batuan vulkanik ataupun 
limestone (fosil karang/batuan kapur) berdiameter rerata 20-30 cm per batu yang 
disusun dalam beragam konfigurasi di atas hamparan rubble atau hamparan 
patahan/serpihan karang mati. 

Tujuan utama rock pile adalah untuk menstabilkan substrat rubble yang tidak 
stabil, serta menyediakan substrat tambahan alami yang kokoh bagi 
planula/anakan karang dan biota bentik lainnya untuk menempel, tumbuh dan 
berkembang sebagai upaya rehabilitasi terumbu karang.
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Tujuan dan Target 

Terdapat pembelajaran dari proses penerapan rehabilitasi terumbu karang dengan rock pile pada 
lokasi-lokasi tersebut, sehingga upaya untuk mendokumentasikan kegiatan ini sangat diperlukan. 

Upaya pendokumentasian pembelajaran rock pile ini dituangkan dalam dokumen Best Management 
Practices (Praktik-praktik pengelolaan terbaik) ini agar dapat menjadi pembelajaran untuk kegiatan 
rehabilitasi terumbu karang di lokasi lainnya. Secara singkat dokumen ini disebut BMP rock pile.

Tujuan disusunnya BMP rock pile ini adalah memaparkan tahapan-tahapan yang jelas dalam 
pelaksanaan rehabilitasi terumbu karang dengan metode rock pile, dari inisiasi awal hingga 
monitoring dan eveluasinya sehingga BMP ini diharapkan menjadi panduan terbaik bagi pihak lain 
yang ingin melakukan kegiatan rehabilitasi serupa agar dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.

Target pengguna BMP rock pile ini adalah pemerintah, kelompok masyarakat, akademisi dan sektor 
swasta yang mempunyai inisiasi dan melaksanakan rehabilitasi terumbu karang yang bisa didorong-
kan untuk menggunakan metode rock pile.
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Tujuan Rehabilitasi Terumbu Karang

mencegah penurunan populasi karang 

melestarikan keanekaragaman hayati

membangun kembali fungsi dan struktur 
ekosistem terumbu karang

1. Tujuan ekologi

Sebagai objek pariwisata

Mempromosikan pengelolaan terumbu 
karang berkelanjutan di suatu daerah

Memulihkan dan mempertahankan 
produksi perikanan

Memulihkan dan mempertahankan 
fungsi karang sebagai pelindung pantai

2. Tujuan sosial ekonomi

Mempercepat pemulihan ekosistem

Mitigasi degradasi karang dari gangguan

Mitigasi dampak dan meningkatkan resiliensi 
karang akibat perubahan iklim

3. Tujuan sebagai mitigasi dari gangguan

Secara umum, tujuan utama kegiatan rehabilitasi terumbu karang adalah mengembalikan fungsi dan 
tingkat kelangsungan hidup ekosistem terumbu karang secara mandiri. Namun, tujuan dengan fokus 
yang lebih terarah akan lebih membantu implementasi dan pengelolaan program rehabilitasi itu 
sendiri. Berikut contoh-contoh tujuan dari dilakukannya kegiatan rehabilitasi terumbu karang:

6
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Keuntungan Tantangan

Keuntungan dan Tantangan Penggunaan Metode Rock Pile

Metode rock pile cukup sederhana 
karena hanya menggunakan tumpukan 
batu limestone.

Karena cukup sederhana, maka kegiatan 
ini bisa melibatkan banyak stakeholder 
dan berbagai kalangan masyarakat

Material yang digunakan relatif mudah 
didapat di kepulauan terpencil.

Pada lokasi yang cukup jauh tapi 
kebutuhan rehabilitasi mendesak, maka 
rock pile bisa menjadi pilihan yang 
sesuai.

Metode ini menghindari adanya 
introduce/invasive species di area 
rehabilitasi. 

Metode ini tidak menggunakan 
transplantasi karang sehingga tidak 
merubah karakteristik terumbu karang 
di sekitarnya. 

Bebatuan yang digunakan alami, kokoh 
dan bersih sehingga sesuai untuk 
substrat bagi penempelan larva karang.

Biaya pembuatan dan perawatan relatif 
terjangkau.

Metode yang sederhana sehingga 
dengan mudah dapat melibatkan 
masyarakat lokal.

Dengan desain konfigurasi yang artistik, 
area rehabilitasi rock pile dapat menjadi 
destinasi wisata dan mendukung 
ekonomi lokal.

Perlu waktu lama cukup lama untuk 
planula karang menempel secara alami, 
serta berpotensi didominasi karang 
lunak (contoh: Xenia sp.) dan 
makroalga.

Batuan dalam jumlah banyak cukup 
berat, dan membutuhkan beberapa kali 
trip pengangkutan dari area lokasi 
batuan ke pantai dekat lokasi 
rehabilitasi, maupun dari pantai ke area 
rehabilitasi.

Membutuhkan monitoring dan 
perawatan berkala untuk memastikan 
struktur batuan tetap rapi, dan planula 
karang bisa menempel secara alami. 
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Gambar 3. Alur sepuluh tahapan BMP Rock Pile. 

PANDUAN REHABILITASI TERUMBU KARANG DENGAN METODE ROCK PILE

Sepuluh Tahapan BMP Rock Pile

Berdasarkan pembelajaran dari berbagai referensi mengenai metode dan kebutuhan rehabilitasi 
terumbu karang, maka Yayasan WWF Indonesia berinisiatif melaksanakan rehabilitasi terumbu 
karang dengan menggunakan metode rock pile. 

WWF-Indonesia mendorong sepuluh tahapan BMP Rock Pile untuk memastikan pelaksanaan 
rehabilitasi terumbu karang dengan rock pile dapat dilakukan dengan baik dan benar. 
Tahapan-tahapan ini perlu terus dievaluasi secara berkala untuk memastikan tujuan rehabilitasi 
tercapai sesuai dengan perencanaan yang terukur. 

Sebelum

Sesudah

Identifikasi
Awal

1

2

3

4

Perencanaan
Kegiatan

Identifikasi
lokasi dan
survey dasar

Rancangan besar
implementasi
rock pile

5

Kerjasama
antar mitra

7

Perijinan rehabilitasi
terumbu karang dengan

rockpile

Proses 
instalasi rock pile

8

Monitoring dan
maintenance

9

Evaluasi

10

Berbagi
pembelajaran
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Gambar 4. Identifikasi awal lokasi calon rehabilitasi terumbu karang.

10 TAHAPAN BMP ROCK PILE

1. Identifikasi Awal

Sebagai contoh, di KKD Kepulauan Alor dan KDPS terdapat informasi bahwa terdapat 
kerusakan terumbu karang yang cukup banyak akibat praktik pengeboman ikan. Maka 
informasi ini merupakan identifikasi awal untuk mendapatkan lokasi yang lebih detail dan 
akar permasalahan di lokasi target.

Dalam perencanaan suatu kegiatan rehabilitasi diperlukan identifikasi awal meliputi lokasi dan 
permasalahan:

mencegah penurunan populasi karang 

melestarikan keanekaragaman hayati

membangun kembali fungsi dan struktur ekosistem terumbu karang

Informasi awal mengenai lokasi yang diusulkan, 
meliputi:

Identifikasi macam-macam penyebab ancaman dan tingkat kerusakan terumbu karang di 
lokasi yang diusulkan.

Ancaman/kegiatan apa saja yang masih berlangsung dan terus menyebakan kerusakan 
terumbu karang, contohnya penggunaan bom ikan dan racun potasium dalam perikanan, 
penambangan karang untuk bahan bangunan, pencemaran perairan melalui sungai, 
meningkatnya bintang laut berduri, dll.

Akar 
PermasalahanLokasi

1. Lokasi

2. Akar permasalahan
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Gambar 5. Tahapan rencana kegiatan rehabilitasi terumbu karang dengan rock pile.

2. Perencanaan Kegiatan 

Setelah mendapatkan cukup informasi pada tahap 1 di atas, selanjutnya perlu disusun rencana 
kegiatan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan ini harus terukur, baik dari segi 
waktu, sumberdaya manusia, ketersediaan material, maupun instalasi rock pile. Setelah 
instalasi, kegiatan monitoring dan evaluasi perlu dilakukan untuk mengukur kondisi 
pasca-instalasi serta perawatan struktur rock pile. Adapun evaluasi adalah upaya untuk 
melihat apa yang sudah berjalan dengan baik, maupun apa yang menjadi kendala 
sehingga dapat di cari solusi atau perbaikan yang diperlukan (Léocadie et al. 2020).

Tentukan tujuan detail dilaksanakannya rehabilitasi terumbu karang dengan menggunakan 
rock pile di lokasi target. 

Perencanaan yang dijabarkan dalam matriks meliputi kegiatan, indikator, output, waktu, 
biaya, penanggung jawab, dan mitra yang dilibatkan (Lampiran 1 dan 2). 

Penting dalam rencana kerja juga untuk memasukkan kriteria kesuksesan. Penjabaran ini 
berisi kesepakatan mengenai kriteria-kriteria yang terukur dalam rentang waktu tertentu 
(Edwards et al. 2010). 

Rencana kerja juga memuat langkah-langkah pada tahapan rehabilitasi terumbu karang 
dengan menggunakan rock pile secara keseluruhan (Gambar 3.)

2. Rencana kerja

Tujuan
dilaksanakannya
rehabilitasi

Rencana
kerja

1. Tujuan dilaksanakannya rehabilitasi
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3. Identifikasi Lokasi dan Survey Dasar 

Identifikasi lokasi dilakukan untuk memastikan kebenaran informasi awal akan adanya kebutuhan 
rehabilitasi di suatu area yang rusak terumbu karangnya. Adapun tahapan pemilihan lokasi sebagai 
berikut (Gambar 6):

Gambar 6. Diagram alir tahapan pemilihan lokasi rehabilitasi terumbu karang

Tujuan: memetakan rataan terumbu karang yang rusak dengan metode manta tow. Kondisi 
perairan ini perlu ditandai untuk ditindaklanjuti pada baseline survey.

1. Identifikasi awal

PIT dan visual census
Lakukan survey dengan penyelaman menggunakan point intercept transect (PIT) untuk substrat 
benthic dan visual census untuk ikan karang pada titik-titik yang sudah ditandai atau hasil 
rekomendasi dari survey awal lokasi. 

Manta tow
Manta tow merupakan survey terumbu karang secara cepat dengan pengamat yang ditarik oleh 
boat pada kecepatan -+ 5km/ jam untuk mengetahui gambaran umum kondisi terumbu karang 
pada wilayah perairan yang luas.

Tujuan: untuk menggali informasi dasar status keanekaragaman hayati dan kondisi lingkungan 
perairan di lokasi yang akan direhabilitasi. 

2. Survey dasar

Tujuan: menentukan titik lokasi rehabilitasi terumbu karang berdasarkan identifikasi awal dan 
survei dasar.

Pembobotan terhadap kesesuaian suatu lokasi untuk direhabilitasi diperoleh melalui perhitungan 
skor dari kondisi-kondisi yang berpotensi mendukung kesuksesan rehabilitasi sesuai dengan 
persyaratan yang dibutuhkan (Tabel 1).

Beberapa parameter biotik dan abiotik yang umumnya dipertimbangkan dalam pembobotan 
pemilihan lokasi rehabilitasi antara lain tutupan rubble, rekrutmen karang, kontur kemiringan dasar 
perairan, kedalaman, kecerahan perairan dan arus.

3. Pembobotan lokasi

Rekrutmen karang
Lakukan survey untuk rekrutmen karang pada garis transek PIT dengan kuadrat transek 1 m2. 
Rekrutmen karang ini merupakan pengamatan tentang koloni karang yang masih baru (diameter 
koloni < 5 cm) untuk melihat potensi penempelan planula karang di sekitar lokasi rehabilitasi 
terumbu karang.

Identifikasi
awal

Survey
dasar

Pembobotan
Lokasi
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Tabel 1. Pembobotan penentuan lokasi rehabilitasi terumbu karang berdasarkan survey awal dan baseline survey 
lokasi.

Pemilihan lokasi juga sebaiknya tidak di lokasi terpencil agar mudah secara teknis perlakuan dan 
menekan biaya survey. Zona yang memungkinkan rehabilitasi perairan dalam Kawasan konservasi 
menjadi salah satu faktor kunci untuk dapat membantu kelangsungan rehabilitasi dalam jangka 
panjang. 

Survey untuk identifikasi lokasi perlu memperhatikan keselamatan peserta dan lingkungan (SOP 
kegiatan di perairan). Keluaran dari kegiatan ini adalah hasil survey yang merekomendasikan lokasi 
yang sesuai untuk implementasi rock pile.

Keterangan: skor terendah 1 dan tertinggi 4

Kategori Skor 2 431
Rubble (%)

Rekrutmen karang (jumlah baby coral per m2)

Kedalaman (m)

Kontur (derajat)

Kecerahan air (m)

Jarak dari muara sungai (km)

Arus

0 - 5%

0 - 3/m2

0 - 2 m

900

0 - 2 m

0 - 0.5 km

0 m/dtk 0,1 - 0,2 
m/dtk

0,3 - 0,4 
m/dtk

0,5 - 0,6 
m/dtk

6 - 10%

4 - 7/m2

3 - 4 m

45 - 900

3 - 4 m

0.6 - 1 km

11 - 19%

8 - 10/m2

5 - 7 m

25 - 400

5 - 9 m

1.1 - 1.5 km

> 20%

> 10/m2

8 - 10 m

0 - 200

> 10 m

> 1.5 km
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4. Rancangan Besar Implementasi Rock Pile

Pada tahap ini perlu dipersiapkan rancangan besar (grand design) yang akan dipresentasikan kepada 
mitra dan pihak pengelola untuk mendapatkan masukan, persetujuan, maupun peluang kerja sama 
jangka panjang. Rancangan besar yang disiapkan sebagai berikut:

Gambar 7. Hal-hal yang harus diperhatikan saat merancang grand design 
implementasi rock pile.

Total luasan area harus diketahui agar keperluan rehabilitasi baik di masa sekarang maupun di masa 
datang dapat dipetakan dengan jelas. Kebutuhan perluasan area rehabilasi yang strategis karena 
kerusakan terumbu karang yang parah dan memerlukan tahapan proyek perlu dijabarkan dari awal 
agar pihak lain tertarik dan dapat melakukannya secara bertahap. 

1. Luasan area yang direhabilitasi

Berdasarkan pembelajaran dari P. Kangge, KKD Kepulauan Alor dan KKD Kepulauan Derawan, 
volume satu unit rock pile adalah 16 m3 dengan ukuran 4 × 4 × 1 m3 (panjang × lebar × tinggi; 
Gambar 7). Bongkahan batuan rata-rata kisaran diameter 20-30 cm untuk memudahkan dalam 
pemindahan batu dan penyusunan di bawah air.

2. Ukuran rock pile

Berdasarkan pembelajaran di P. Kangge, KKD Kepulauan Alor dan KKD Kepulauan Derawan, 
susunan dalam satu blok terdiri dari tiga unit rock pile dengan jarak masing-masing unit 
adalah 5 m.

3. Konfigurasi susunan batuan rock pile

Bentuk lain juga perlu dipertimbangkan untuk mengakomodir rancangan grand design dengan 
menekankan bahwa perbedaan konfigurasi berpotensi untuk menghasilkan tingkat keberhasilan 
yang berbeda karena faktor fisik seperti:

Luasan area
yang

direhabilitasi
Ukuran

rock pile

Konfigurasi
susunan 
batuan

rock pile

Potensi
kombinasi

dengan
metode lainnya

14



Gambar 8. Ukuran rock pile dan contoh instalasinya di P. Kangge, KKD Kepulauan Alor, NTT.

Gambar 9. Rancangan dasar penempatan rock pile di KKD Kep. Derawan, Kalimantan Timur.

Perbedaan rugositas, karena rugositas yang 
ditimbulkan dalam konfigurasi sejajar akan 
rendah dan membutuhkan waktu yang lama 
untuk dapat mensukseskan rekrutmen alami 
dan tidak disukai sebagai tempat tinggal 
ikan-ikan karang karena tidak ada tempat 
berlindung. 

Hamparan
Rubble

Dimensi

4 m 5 m

1 unit rock pile
Volume (panjang x lebar x tinggi): 4x4x1m = 16m3

UNIT

BLOCK 1 BLOCK 2 BLOCK 3

Terdapatnya lika-liku batuan yang berfungsi 
sebagai tempat penempelan larva.

Bentuk tertentu (lingkaran) yang dapat 
meredam sedimentasi.

Celah/goa-goa yang berfungsi sebagai tempat 
berlindung biota asosiasi dan menambah 
diversitas biota.
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Gambar 10. Desain site rehabilitasi di Senggalau Timur - KKD Kep. Derawan, Kalimantan Timur. 
Desain mengusung tema budaya lokal yang digambarkan dengan perahu Naga Sekuin yang berarti 

naga berkepala dua.

Gambar 11. Desain site rehabilitasi di P. Buaya, KKD Kepulauan Alor, NTT. Desain juga mengusung 
tema budaya lokal, di tengahnya berupa moko atau nekara, suatu benda bersejarah warisan turun 

temurun dan status sosial masyarakat Alor. Desain juga dikombinasikan dengan fishdome dan 
patung penyu.

Saat membuat rancangan besar, kombinasi metode rock pile dengan metode lainnya yang dianggap 
sesuai dapat diakomodir pada tahapan ini. Sebagai contoh, rock pile dapat dipadukan dengan 
transplantasi fragmen karang, atau dengan artificial reef (terumbu buatan) berupa patung atau 
desain artistik lainnya namun tetap mengikuti kaidah praktik rehabilitasi yang baik dan benar. 

4. Potensi kombinasi dengan metode lainnya
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5. Kerjasama antar Mitra

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi terumbu karang ditekankan adanya kolaborasi para pihak 
(stakeholder) terkait sebagai mitra. Hal ini untuk menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 
pelestarian terumbu karang dan kepedulian untuk turut serta dalam pemantauan dan perawatan rock 
pile. Untuk itu perlu dilakukan:

Gambar 12. Tahapan kerja sama antar mitra.

Mitra atau stakeholder perlu diidentifikasi untuk mendapatkan mitra yang sesuai dan 
mempunyai komitmen dalam kegiatan rehabilitasi terumbu karang dengan menggunakan 
rock pile. (Lampiran 6)

1. Identifikasi mitra 
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Sosialisasi atau FGD ini bertujuan untuk membangun kesepakatan dan partisipasi dari mitra 
yang kemudian dituangkan secara tertulis dalam Berita Acara Pertemuan yang dapat ditinjau 
kembali saat evaluasi program. 

Sosialisasi atau FGD dilakukan kepada para mitra terkait dan masyarakat setempat. 
Pembahasan meliputi:

2. Sosialisasi atau Focus Group Discussion (FGD)

Pengembangan kapasitas berupa pelatihan yang meliputi pemberian materi dan praktik di 
lapangan. Materi pelatihan yang diberikan meliputi:

3. Pengembangan kapasitas para mitra

Pengenalan kawasan konservasi

Arti penting terumbu karang

Pengenalan dan urgensi rehabilitasi 
ekosistem

Pengenalan rehabilitasi dengan metode 
rock pile

Ekosistem dan rehabilitasi terumbu karang

Selam

Praktik rehabilitasi

Praktik monitoring rehabilitasi.

Lokasi yang akan direhabilitasi

Pemaparan rencana kerja

Pemaparan grand design.
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6. Perĳinan Rehabilitasi Terumbu Karang dengan Rock Pile

Terdapat beberapa regulasi yang mengatur mengenai pelaksanaan kegiatan rehabilitasi di Indonesia 
(Lampiran 7 dan 8). Kegiatan rehabilitasi memerlukan  perijinan dengan langkah sebagai berikut:

Gambar 13. Pihak yang terlibat untuk perijinan implementasi rehabilitasi terumbu 
karang dengan rock pile

Perijinan

Perijinan
Lokasi

Perijinan
Sumber Batuan

Rock Pile

Jika di luar 
kawasan

konservasi

Jika dalam 
kawasan

konservasi di 
taman

nasional

Jika dalam 
kawasan

konservasi di 
wilayah
perairan

Dinas Kelautan 
dan

Perikanan 
Provinsi;

Kementerian 
Kelautan dan

Perikanan

Kementerian 
Lingkungan
Hidup dan 
Kehutanan

Institusi/ 
otoritas 

pengelola
kawasan 

konservasi/ 
Dinas

Kelautan dan 
Perikanan
Provinsi; 

Kementerian
Kelautan dan 

Perikanan

Izin dari otoritas 
yang berwenang 

ataupun
legalitas 

perusahaan

Kesepakatan 
masyarakat

dan pemerintah 
desa

setempat

Perlu kajian
amdal
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Kementerian Kelautan dan Perikanan

Audiensi dengan otoritas terkait dan mengajukan surat permohonan persetujuan kegiatan. 
Otoritas pengelola ini dalam hal ini adalah Satuan Unit Organisasi Pengelola (SUOP) atau Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) atau Kantor Cabang Dinas (KCD) atau Dinas Kelautan dan Perikanan 
(DKP) Provinsi jika lokasi di wilayah kawasan konservasi daerah, atau Balai/Loka Kawasan 
Konservasi Perairan Nasional jika lokasi di wilayah kawasan konservasi nasional.

Permen-KP No. 28 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang Laut mengatur 
kegiatan rehabilitasi terumbu karang perlu mengajukan Permohonan Persetujuan Kesesuaian 
Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut atau Konfirmasi Kesesuaian Ruang Laut (PKKPRL/KKRL) 
yang ditujukan kepada Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Template format 
terlampir dalam peraturan tersebut.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Lokasi di luar kawasan konservasi 

Bersadarkan Permen-KH No. P. 48/Menhut-II/2014 maka kegiatan rehabilitasi di dalam 
Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan Pelestarian Alam (KPA) dibawah kewenangan 
pengelolaan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan harus mengajukan 
permohonan izin rehabilitasi dan restorasi yang ditujukan kepada Menteri Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Audiensi dengan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi dan mengajukan surat 
permohonan persetujuan kegiatan dan pengajuan PKKPRL/KKRL ke Kementerian 
Kelautan dan Perikanan.

Perijinan untuk pengambilan batu limestone 
untuk rock pile harus jelas dari otoritas yang 
berwenang atau perusahaan yang sah.

Pemanfaatan ulang batu-batuan hasil 
penambangan atau karang mati yang tidak 
dipakai lagi sebagai material rock pile, namun 
harus melalui persetujuan otoritas pengelola, 
pemerintah desa maupun masyarakat 
setempat.
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1. Perijinan lokasi

2. Perijinan sumber batuan rock pile

Pemanfaatan batuan memerlukan kajian 
dampak lingkungan oleh akademisi atau 
tenaga ahli.

Jika batuan sejenis ini tidak tersedia di lokasi 
rehabilitasi, maka bisa didatangkan dari lokasi 
yang jelas serta perusahaan resmi penyedia 
batuan limestone dengan tetap melalui 
prosedur perijinan.
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Gambar 14. Alur proses instalasi rock pile.

Lokasi rehabilitasi ditandai dengan pelampung tanda (mooring buoy) pada titik-titik yang 
sudah ditentukan. Pelampung tanda terdiri dari:

1. Penandaan titik lokasi rock pile

Tahapan dalam instalasi rock pile meliputi:

Pemberat dari beton dengan berat masing-masing 5 kg

Tali tambang dengan diameter kurang lebih 3 mm untuk menghubungkan pemberat dan 
pelampung

Pelampung dari jerigen yang diberi tulisan “rehabilitasi terumbu karang – (instansi)” 
sebagai penanda dan antisipasi hilang karena dicuri.

7. Proses Instalasi Rock Pile

Gambar 15. Pemberat dan pelampung tanda (mooring buoy) untuk titik rehabilitasi terumbu 
karang dengan rock pile. 
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Batuan rock pile dari sumber penambangan batu dipindahkan ke pantai terdekat titik 
lokasi rehabilitasi dengan moda transportasi yang tersedia, misalnya truk, mobil bak 
terbuka, atau gerobak. 

Pemindahan batuan rock pile dari pantai menuju ke titik lokasi rehabilitasi rock pile yang 
telah ditandai dengan pelampung tanda dengan menggunakan perahu atau pontoon. Proses 
ini bisa menggunakan perahu nelayan atau pontoon. Pontoon berkukuran 2 x 3 m2 bisa 
terbuat dari bambu, kayu atau jaring yang kuat, dengan pelampung atau jerigen yang 
diikatkan di sekelilingnya.

Penurunan batuan rock pile dari perahu atau pontoon ke dasar perairan harus sesuai pada titik-titik 
lokasi yang sudah ditandai. Penyelam perlu memastikan kembali bahwa titik-titik ini tidak bergeser. 
Pastikan penurunan bebatuan rock pile aman dan tidak menimpa terumbu karang di sekitarnya.

4. Penurunan batuan rock pile

Penataan batuan sesuai dengan desain, konfigurasi dan ukuran yang telah disepakati. Penataan 
dilakukan oleh beberapa orang penyelam profesional yang sebelumnya telah melakukan simulasi 
penyusunan rock pile di daratan, agar meminimalisir kesalahan proses kerja di bawah air.

Gambar 16. Ponton rakitan untuk proses pemindahan batuan rock pile dari pantai menuju titik 
rehabilitasi terumbu karang.
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2. Pemindahan batuan rock pile dari sumber ke daerah pantai

3. Pemindahan batuan rock pile dari pantai terdekat ke titik lokasi

5. Penataan batuan rock pile sesuai desain
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Monitoring dan maintenance kondisi rock pile pasca-instalasi dilakukan untuk mengevaluasi kondisi 
fisik struktur rock pile dan menjaga struktur rock pile dari kerusakan atau gangguan, serta melihat 
perkembangan apakah ada planula karang yang menempel dan biota yang berasosiasi lainnya.

Gambar 17. Perlakuan yang dilakukan saat monitoring dan maintenance kondisi rock pile.

8. Monitoring dan Maintenance

Pada transek kuadrat juga hitung benthos yang ada, meliputi: kima, bintang laut, kerang, 
bulu babi, dan biota benthos lainnya. 

Hitung masing-masing benthos. Rata-ratakan jumlah masing-masing benthos dari 
semua transek kuadrat.

Lakukan juga pengamatan di luar rock pile sebagai control.

Monitoring setidaknya dilakukan setiap 3 bulan sekali. Jika tidak memungkinkan, maka 
didesain keteraturan monitoring, misal setiap 6 bulan, atau setiap tahun sekali.

Beberapa parameter yang diukur pada kegiatan monitoring:
Rekrutmen karang 

Memonitor apakah permukaan rock pile telah dilekati planula karang.

Tentukan sampel pada masing-masing rock pile dengan transek kuadrat berukuran 
1×1 m2. 

Hitung baby coral yang muncul pada permukaan rock pile. Rata-ratakan jumlah baby 
coral dari semua transek kuadrat.

Pengamatan benthos

Catatan:

1. Monitoring 

Pada masing-masing pengamatan dengan transek kuadrat untuk baby coral dan benthos, 
ambil foto tegak lurus yang mencover permukaan luasan transek. 

Simpan ke dalam folder database yang baik untuk bisa diperbandingkan dengan foto pada 
monitoring berikutnya.

Monitoring

Pendataan organisme 
sesil dan biota yang 
berasosiasi dengan 

terumbu karang

Maintenance

Pembersihan 
permukaan

rock pile
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Gambar 18. Ilustrasi tutupan substrat bentik dalam satu petak dalam transek kuadrat. Catatan: 
dalam hal ini petak tersebut didominasi oleh lifeform X. (Lampiran 4)

Pengamatan tutupan substrat benthic (karang keras dan biota benthic lainnya)

Jika dalam periode monitoring tertentu 
koloni karang dan substrat benthic lainnya 
sudah cukup besar, atau koloni baby coral 
sudah berdiameter > 5 cm, maka lakukan 
pengamatan tutupan substrat benthic.

Caranya sama, yaitu dengan menggunakan 
kuadrat transect 1 m2 untuk pengamatan 
sampling di permukaan rock pile maupun 
di luar rock pile sebagai control.

Substrat bentik yang diamati yaitu bentuk 
pertumbuhan dengan kode pengamatan 
berdasarkan Amkieltiela & Wijonarno 
(2015) dan English et al. (1997).

Ikan karang

Lakukan pengamatan ikan karang dengan 
visual census di atas luasan rock pile.

Lakukan analisis data berdasarkan species, 
genus ataupun famili pada ikan yang 
teramati sehingga muncul jumlah 
kepadatan individu per luasan rock pile, 
maupun biomassa ikan karang per luasan 
rock pile.

Lakukan juga pengamatan di luar rock pile 
dengan luasan yang sama sebagai control.

Kesehatan terumbu karang (Reef 
Health Monitoring)

Kesehatan karang dengan menggunakan 
PIT dan visual census bisa dilakukan di titik 
lokasi rock pile sebagai perbandingan 
dengan baseline survey (T0). Khusus 
pengamatan RHM bisa dilakukan setiap 1 – 
2 tahun sekali.

X

Y Z

A
20

 c
m

1 
m

2

Persentase tutupan substrat bentik dilihat 
dari foto vertical yang dihasilkan dari 
transek kuadrat. Perhitungan tutupan 
substrat bentik dihitung berdasarkan 
jumlah tutupan pada petak 20 x 20 cm² 
dengan jumlah total petak 25, sedemikian 
rupa sehingga total tutupan substrat 
bentik adalah 100%. 

Tutupan pada masing-masing petak 
ditentukan oleh dominasi suatu bentuk 
pertumbuhan dalam sebuah petak 
tersebut.
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Perawatan (maintenance) dilakukan untuk menjaga struktur rock pile dari kerusakan atau gangguan. 

Maintenance bisa dilakukan bersamaan dengan kegiatan monitoring, meliputi pembersihan 
permukaan rock pile dari biota makro alga, spons maupun karang lunak (seperti genus Xenia sp.); 
dan abiotik (rubble, pasir) yang dinilai dominan dan menghambat penempelan larva karang 
keras/planula karang.

Dalam beberapa kasus, keberadaan karang lunak menghambat penempelan larva karang, serta 
mengganggu pertumbuhan dan kelangsungan hidup karang keras (Fox et al. 2005). Namun jangka 
panjangnya, populasi karang lunak  dalam jumlah normal (tidak berlebihan), dapat membantu 
menstabilkan pergeseran rubble dari gerakan arus sehingga memberi peluang lebih besar untuk larva 
karang menempel secara alami pada permukaan rock pile.

2. Maintenance

Evaluasi dilakukan pada setiap tahapan maupun pada akhir siklus kegiatan. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai/mengukur apakah kegiatan yang sudah dilakukan/sedang 
berjalan telah berlangsung dengan baik dan benar, dan apabila terjadi ketidaksesuaian/kendala 
maka bisa dicarikan solusinya. 

Masukan dari para pihak sangat diperlukan agar kegiatan ini dapat berjalan dengan optimal.

Memberikan update tentang kegiatan rehabilitasi kepada para pihak terkait maupun pihak luar

Meningkatkan kesadaran publik terkait konservasi dan rehabilitasi terumbu karang

Memberikan peluang kepada pihak lain yang ingin mereplikasi rehabilitasi rock pile maupun ingin 
memberikan masukan yang membangun

Menumbuhkan rasa kepemilikan dan kepedulian dari para pihak terkait yang terlibat.

Berbagi pembelajaran (sharing learning) bisa dilakukan kepada para mitra maupun pihak luar.
Tujuan kegiatan ini meliputi: 

9. Evaluasi

10. Berbagi Pembelajaran
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Gambar 19.  Proses penurunan instalasi rock pile dari atas kapal dan penataan di bawah air.

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN

Mengingat dalam kegiatan ini terdapat aktifitas penyelaman, maka perlu memperhatikan SOP 
penyelaman yang meliputi persyaratan sertifikasi selam, adanya dive leader, maupun protokol 
keselamatan (safety). Penggunaan perahu/kapal juga perlu memperhatikan SOP terkait keselamatan 
kegiatan dengan menggunakan perahu/kapal. Berkaitan dengan upaya meminimalisir gangguan 
pada ekosistem terumbu karang, maka pelaksanaan kegiatan perlu diperhatikan keberadaan dan 
keselamatan terumbu karang, contohnya tidak menurunkan rock pile di atas koloni-koloni karang 
keras yang sehat, serta tidak menginjak atau mematahkan koloni atau cabang karang. Lihat 
Lampiran 9 untuk prosedur keamanan selengkapnya.

 Pelampung tanda

Pemandu selam yang mengarahkan penurunan batuan rock pile
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Di bawah ini merupakan check list untuk menilai kepatuhan pelaksanaan rehabilitasi terumbu 
karang dengan menggunakan rock pile.

Total terdapat 34 check list. Setiap baris pada detail tahapan dalam tabel di bawah ini dilakukan 
penilaian apakah dilakukan atau tidak.

Jika “ya” bernilai 1, jika “tidak” bernilai 0.
Jawaban “ya” akan ditotal dan dibagi 34
sehingga keluar nilai persentase.

PENILAIAN KEPATUHAN BMP ROCK PILE

No Detail Tahapan

Point

YA = 1   TIDAK = 0 Tahapan

1. Identifikasi 
awal

Lokasi nama desa/pulau/ 
perairan.

nama kawasan 
konservasi atau di 
luar kawasan 
konservasi.

Sumber informasi: 
masyarakat/peme
rintah/manageme
nt unit kawasan 
konservasi

Tabel 2. Tabel kepatuhan BMP Rock Pile.

2. Rencana 
kegiatan

Tujuan 
dilak-
sanakann-
ya 
rehabilita-

-

Rencana 
kerja

kegiatan, waktu, 
biaya, penanggung 
jawab, dan mitra 
yang dilibatkan

Akar 
permas-
alahan

penyebab 
kerusakan

ancaman yang 
masih 
berlangsung

Total 34 Check
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3. Identifikasi 
lokasi dan 
baseline 
survey

Survey 
awal/Scre
ening 
lokasi

4. Grand 
design 
implemen-
tasi rock 
pile

Luasan 
area yang 
direhabil-
itasi

Ukuran 
rock pile

Konfigur-
asi 
susunan 
batuan 
rock pile

Potensi 
kombinasi 
dengan 
metode 
lainnya

manta tow

Baseline 
survey

PIT

Tandai 
titik 
towing 
dengan 
rata-rata 
penut-
upan 
rubble di 
atas 20%

Kecerah-
an/visi-
bility air 
> 5 m. 

Kontur 
dasar 
terumbu 
karang 
relative 
landai 
atau 
kemirin-
gan 
sekitar 
200.

Masih 
terdapat 
penut-
upan 
karang 
keras 
>10%.

No Detail Tahapan

Point

YA = 1   TIDAK = 0 Tahapan

Total 34 Check
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5. Kerjasama 
antar mitra

Identifi-
kasi mitra
Sosialisasi 
/ FGD

Capacity 
building 
para 
mitra

6. Perijinan 
rehabilitasi 
terumbu 
karang 
dengan 
rock pile

Perijinan 
lokasi

Dalam kawasan 
konservasi di wilayah 
perairan

Otoritas yang 
berwenang

Dalam kawasan 
konservasi di taman 
nasional

Pemerintah desa & 
Masyarakat

Di Luar Kawasan 
konservasi

Perijinan 
sumber 
batuan 
rock pile

7. Proses 
instalasi 
rock pile

Penan-
daan titik 
lokasi 
rock pile

Peminda-
han 
batuan 
rock pile 
dari 
sumber ke 
pantai 
terdekat

Peminda-
han 
batuan 
dari 
pantai 
terdekat 
menuju 
titik lokasi

No Detail Tahapan

Point

Tahapan

Total 34 Check
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YA = 1   TIDAK = 0 

Kajian 
amdal



Penuruna
n batuan 
rock pile

Penataan 
batuan 
rock pile 
sesuai 
desain

8. Monitoring 
& mainte-
nance

Monitor-
ing

9. Evaluasi tahapan 
siklus 
kegiatan

Coral recruit 
/Pengamatan 
tutupan substrat 

Mainte-
nance

Perawatan struktur 
rock pile

 *jika 
dalam 
periode 
monitoring 
tertentu 
diameter 
baby coral 
sudah > 5 
cm

Benthos

Ikan karang

Pembersihan 
biota/abiotik yang 
dinilai dominan yang 
menghambat 
penempelan karang 
keras/planula 
karang. Biota 
dominan meliputi 
macro alga, spons, 
karang lunak. Biotik 
meliputi rubble dan 

RHM

No Detail Tahapan

Point

YA = 1   TIDAK = 0 Tahapan

Total 34 Check

30



Kategori Kepatuhan BMP Rock Pile

Tabel 3. Kategori persentase kepatuhan BMP Rock Pile.

Me-
nilai/men
gukur 
tahapan 
kegiatan 
mana 
yang 
sudah 
berjalan 
baik, dan 
mana 
yang 
perlu 
ditingkat-
kan

masukan 
dari para 
pihak

10. Berbagi 
pembelaja-
ranEvaluasi

Update 
kepada 
pihak 
ter-
kait/mitra

Berbagi 
pembaja-
ran 
kepada 
pihak luar

Kurang

Sedang

Baik

Memuaskan

= 0 - 25%

= 26 - 50%

= 51 - 75%

= 76 - 100%

ya

tidak

Persentase nilai (total ya/34 x 100%) ….. %

No Detail Tahapan

Point

YA = 1   TIDAK = 0 Tahapan

Total 34 Check

Total
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No Kegiatan Lokasi Anggaran 
(Rp) 

Sumber 
anggaran PIC Para mitra 

yang terlibat Timeline 

1 
Survey 
penentuan 
lokasi rock pile 

P. Derawan 
dan  

P. 
Kaniungan 

…. WWF WWF 

DKP Kaltim,  

DKP Berau,  

dive operator 

1-7 Sep 
2022 

2 
Sosialisasi hasil 
survey lokasi 
rock pile 

P. Derawan …. WWF WWF 

DKP Kaltim,  

DKP Berau,  

dive operator, 
komunitas 
diver 

1-2 Nov 
2022 

 dst..       

 

LAMPIRAN

Lampiran 1
Tabel Contoh matriks rencana kerja 1

Lampiran 2
Tabel Contoh matriks rencana kerja 2

No Kegiatan Lokasi Anggaran 
(Rp) 

Sumber 
anggaran PIC 

Para 
mitra 
yang 
terlibat 

Timeline di 2022 

Q1 Q2 Q3 Q4 

1 

Survey 
penentuan 
lokasi rock 
pile 

P. Derawan 
dan  

P.Kaniunga
n 

…. WWF WW
F 

DKP 
Kaltim, 
DKP 
Berau, 
dive 
operator 

    

2 

Sosialisasi 
hasil survey 
lokasi rock 
pile 

P. Derawan ….  WWF WW
F 

DKP 
Kaltim, 
DKP 
Berau, 
dive 
operator, 
komunit
as diver 

   

 dst..         
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Lampiran 3
Tabel  Contoh daftar parameter dan skor untuk menentukan lokasi rehabilitasi terumbu karang.

Lampiran 4
Tabel Entry data pada transek kuadrat struktur rock pile untuk tutupan substrat benthic

Lampiran 5
Tabel Kategori skor berdasarkan parameter yang ditentukan.

No Lokasi GPS 

Tutupan 
Rubble  

Rekrutmen 
karang  Kedalaman Kontur Kecerahan air Jarak dari 

muara (km) Rata-
rata 
skor %  

jumlah 
baby 

coral per 
m2 

 meter skorskorskor  derajat skor meter skor km skor 

1                               
2                               
dst…                               

 

Blok No transek 
kuadrat 

Petak 1 Petak 2 Petak 3 ……. Petak 
24 

Petak 
25 

Jumlah 

1 1 ACB ACB SP ……. SC SC 25 

1 2        

1 3        

1 4        

1 5        

1 Kontrol 1        

1 Kontrol 2        

2         

2         

2         

….dst         

 

Kategori skor Skor 1 2 3 4 
Rubble (%) 0 - 5% 6 - 10% 11 - 19% > 20% 
Rekrutmen karang (jumlah baby coral per m2) 0 - 3/m2 4 - 7/m2 8 - 10/m2 > 10/m2 
Kedalaman (m) 0 - 2 m 3 - 4 m 5 - 7 m 8 - 10 m 
Kontur (derajat) 900 45 - 900 25 - 400 0 - 200 
Kecerahan air (m) 0 - 2 m 3 - 4 m 5 - 9 m > 10 m 
Jarak dari muara sungai (km) 0 - 0.5 km 0.6 - 1 km 1.1 - 1.5 km > 1.5 km 
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Arus 0 m/dtk 0,1 - 0,2 m/dtk 0,3 - 0,4 m/dtk 0,5 - 0,6 m/dtk



Lampiran 6
Tabel Contoh identifikasi mitra

No Nama institusi Tingkat 

1 Kepala Desa Desa 

2 Tokoh adat Desa 

3 Pemuka agama/masyarakat Desa 

3 Pokmaswas  Desa 

5 Pokdarwis  Desa 

6 LSM Desa 

7 Camat Kecamatan 

8 Dive operator Kawasan Konservasi  

9 Asosiasi penyelam Kawasan Konservasi 

10 Bappeda Kabupaten dan Provinsi 

11 Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten dan Provinsi 

12 Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten dan Provinsi 

13 Institusi pengelola kawasan konservasi Kabupaten dan Provinsi 

14 Polair Kabupaten dan Provinsi 

15 Angkatan Laut Kabupaten dan Provinsi 

16 Universitas Provinsi 

 

Lampiran 7
Definisi dan terminologi rehabilitasi dan restorasi ekosistem pesisir menurut 
undang-undang dan peraturan di Indonesia.

UU No. 27/2007 (direvisi UU No.1/2014) 
Pasal 1 ayat 22: Rehabilitasi sumber daya 
pesisir dan pulau-pulau kecil adalah proses 
pemulihan dan perbaikan kondisi ekosistem 
atau populasi yang telah rusak walaupun 
hasilnya berbeda dari kondisi semula. 

Peraturan Presiden No.121/2012 Pasal 1 ayat 
1: Rehabilitasi wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil, selanjutnya disebut rehabilitasi adalah 
proses pemulihan dan perbaikan kondisi 
ekosistem atau populasi yang telah rusak 
walaupun hasilnya dapat berbeda dari kondisi 
semula.

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 
No. 26/2021 Pasal 1 ayat 3: Rehabilitasi 
sumber daya ikan dan lingkungannya adalah 
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Lampiran 8
Regulasi terkait izin rehabilitasi/restorasi ekosistem di Indonesia.

UU No. 01 Tahun 2014 (pembaharuan dari UU No. 27 Tahun 2007)

Pasal 1 (18) Izin lokasi adalah izin yang 
diberikan untuk memanfaatkan ruang dari 
sebagian perairan pesisir yang mencakup 
permukaan laut dan kolom air sampai dengan 
permukaan dasar laut pada batas keluasan 
tertentu dan/atau untuk memanfaatkan 
sebagian pulau-pulau kecil. (18A) Izin 
pengelolaan adalah izin yang diberikan untuk 
melakukan kegiatan pemanfaatan sumber 
daya perairan pesisir dan perairan 
pulau-pulau kecil.

Pasal 16 (1) Setiap orang yang melakukan 
pemanfaatan ruang dari sebagian perairan 
pesisir dan pemanfaatan sebagian pulau-pulau 
kecil secara menetap wajib memiliki izin 
lokasi. (2) Izin lokasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) menjadi dasar pemberian izin 
pengelolaan.

proses pemulihan dan perbaikan kondisi 
sumber daya ikan dan lingkungannya yang 
telah rusak walaupun hasilnya dapat berbeda 
dari kondisi semula.

UU No. 32/2009 Pasal 54 ayat 2c: Rehabilitasi 
adalah upaya pemulihan untuk 
mengembalikan nilai, fungsi, dan manfaat 
lingkungan hidup termasuk upaya pencegahan 
kerusakan lahan, memberikan perlindungan, 
dan memperbaiki ekosistem.

Peraturan Menteri Kehutanan No. 
P.48/Menhut-II/2014 Pasal 1 ayat 23: 
Rehabilitasi ekosistem adalah suatu tindakan 
pemulihan terhadap ekosistem yang 
mengalami kerusakan fungsi berupa 
berkurangnya penutupan lahan, kerusakan 
badan air atau bentang alam laut melalui 
tindakan penanaman, rehabilitasi badan air 
atau rehabilitasi bentang alam laut untuk 
tujuan tercapainya keseimbangan sumberdaya 

alam hayati dan ekosistemnya mendekati 
kondisi aslinya.

UU No. 32/2009 Pasal 54 ayat 2d: Restorasi 
adalah upaya pemulihan untuk menjadikan 
lingkungan hidup atau bagian-bagiannya 
berfungsi kembali sebagaimana semula.

Peraturan Menteri Kehutanan No. 
P.48/Menhut-II/2014 Pasal 1 ayat 24: 
Restorasi ekosistem adalah suatu tindakan 
pemulihan terhadap ekosistem yang 
mengalami kerusakan fungsi berupa 
berkurangnya penutupan lahan, kerusakan 
badan air atau bentang alam laut serta 
terganggunya status satwa liar, biota air, atau 
biota laut melalui tindakan penanaman, 
rehabilitasi badan air atau rehabilitasi bentang 
alam laut, pembinaan habitat dan populasi 
untuk tujuan tercapainya keseimbangan 
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya 
mendekati kondisi aslinya.

Pasal 20 (1) Pemerintah dan pemerintah 
daerah wajib memfasilitasi pemberian izin 
lokasi dan izin pengelolaan kepada 
masyarakat lokal dan masyarakat tradisional. 
(2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diberikan kepada masyarakat lokal dan 
masyarakat tradisional, yang melakukan 
pemanfaatan ruang dan sumber daya perairan 
pesisir dan perairan pulau-pulau kecil, untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari

Pasal 22A Izin lokasi sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 16 ayat (1) dan izin pengelolaan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (1) 
diberikan kepada orang perseorangan warga 
negara indonesia; korporasi yang didirikan 
berdasarkan hukum indonesia; atau koperasi 
yang dibentuk oleh masyarakat.
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UU No. 32 Tahun 2014 

Pasal 47 (1) Setiap orang yang melakukan pemanfaatan ruang laut secara menetap di wilayah 
perairan dan wilayah yurisdiksi wajib memiliki izin lokasi.

Peraturan Pemerintah RI No. 27 Tahun 2021 

Pasal 12 (1) Pemrakarsa yang akan mendirikan dan/atau menempatkan Bangunan dan Instalasi di 
Laut harus mengajukan permohonan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut (KKPRL) 
kepada Menteri.

Peraturan Pemerintah RI No. 27 Tahun 2021 

Pasal 113 (1) Setiap orang yang melakukan kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut di Perairan Pesisir, 
wilayah perairan, dan/atau wilayah yurisdiksi secara menetap di sebagian Ruang Laut wajib 
memiliki KKPRL. (2) Sebagian Ruang Laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup 
permukaan laut, kolom air, dan/atau dasar laut.  (3) Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut secara 
menetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut yang 
dilakukan terus menerus paling singkat 30 (tiga puluh) Hari. (4) KKPRL sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diterbitkan dengan luasan dan titik koordinat tertentu.

Pasal 114 (1) KKPRL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 113 ayat (1) merupakan persyaratan 
dasar Perijinan Berusaha dan/atau penerbitan perijinan nonberusaha. (2) KKPRL sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui a. Persetujuan untuk kegiatan berusaha; atau b. 
Persetujuan atau Konfirmasi untuk kegiatan nonberusaha. (3) Pelaksanaan KKPRL sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) diberikan berdasarkan permohonan.

Catatan KKPRL: Pasal 1 (10) Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut yang selanjutnya 
disingkat KKPRL adalah kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang laut dengan RTR 
(Rencana Tata Ruang) dan/atau RZ (Rencana Zonasi.

Peraturan Menteri Kehutanan RI No. P.48/Menhut-II/2014 

Pasal 15 (1) Pelaksanaan pemulihan ekosistem dilakukan oleh unit pengelola dan/atau dapat 
dilakukan oleh pemegang izin setelah mendapat izin dari Menteri dengan melibatkan masyarakat 
setempat.

Pasal 49 (3) Pemulihan ekosistem pada zona/blok rehabilitasi KPA dapat dilaksanakan oleh 
badan usaha berdasarkan izin Menteri. 

Pasal 50 Zona/blok rehabilitasi KPA yang pemulihannya dilakukan oleh badan usaha, 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (3), merupakan zona/blok yang peruntukannya telah 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal sebagai areal izin rehabilitasi dan restorasi.
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Kegiatan dengan boat/kapal meliputi kegiatan penyelaman, kegiatan pengawasan serta kegiatan 
survei/monitoring sumberdaya ekologi, sosial dan persepsi masyarakat. Wajib dilakukan:

Lampiran 9
Prosedur Keamanan

Kegiatan dengan boat/perahu

Mencatat nama dan kontak pemilik 
boat/kapal

Mencatat nama dan kontak pengemudi 
boat/kapal

Menyediakan lifejacket sejumlah anggota 
penumpang dan kru kapal

Menentukan PIC di boat/kapal dan PIC di 
darat (basecamp WWF)

Bagi PIC di darat (basecamp WWF), terus 
memantau komunikasi dengan PIC di 
boat/kapal

Bagi PIC di darat (basecamp WWF), terus 
memantau komunikasi dengan PIC di pulau

PIC di darat memberikan update ke National 
Coordinator for Marine and Knowledge 
Management dan People and Culture

Membuat daftar absen peserta yang memuat 
nama, instansi, nomor telepon, tanda tangan

Menyusun perencanaan rute dan tujuan

Menyusun emergency response meliputi 
alamat dan nomor kontak rumah sakit dan 
puskesmas; dan basarnas terdekat, evakuasi 
dan titik penjemputan

Kegiatan di pulau dengan boat/kapal meliputi kegiatan penyelaman, kegiatan pengawasan serta 
kegiatan survei/monitoring sumberdaya ekologi, sosial dan persepsi masyarakat. Wajib dilakukan:

Kegiatan di pulau
(kegiatan pertemuan dan atau pelatihan)

Mengirimkan surat perijinan/pemberitahuan 
kepada pihak berwenang

Mencatat alamat akomodasi di pulau lokasi 
kegiatan

Mencatat nama dan kontak person akomodasi

Membuat daftar absen peserta yang memuat 
nama, instansi, nomor telepon, tanda tangan

Memastikan semua peserta meminta izin 
kepada panitia untuk kegiatan di luar agenda 
pertemuan dan atau pelatihan

Menentukan PIC di pulau

Bagi PIC di darat (basecamp WWF), terus 
memantau komunikasi dengan PIC di pulau

PIC di darat memberikan update ke National 
Coordinator for Marine and Knowledge 
Management dan People and Culture

Menyusun perencanaan rute dan tujuan

Menyusun emergency response meliputi 
alamat dan nomor kontak rumah sakit dan 
puskesmas; dan basarnas terdekat, evakuasi 
dan titik penjemputan
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Kegiatan penyelaman

Mengirimkan surat perijinan/pemberitahuan 
kepada pihak berwenang

Semua peserta selam mengirimkan copy ID 
dan sertifikat selam kepada panitia

Semua peserta selam mengisikan formulir 
kesediaan (liability form) dan Riwayat 
Kesehatan

Menentukan PIC kegiatan

Menentukan dive leader kegiatan

PIC kegiatan memastikan semua peralatan 

Mengikuti prosedur penyelaman yang baik 
dan benar serta code of conduct yang berlaku

Kegiatan penyelaman dengan basis di pulau 
dan dengan boat/kapal mengikuti SOP 
Prosedur Keamanan 1 (Kegiatan dengan 
boat/perahu) dan 2 (kegiatan di pulau)
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